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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting literasi hukum digital
memediasi pengaruh pendidikan karakter dan kinerja guru dalam membentuk
perilaku anti korupsi generasi digital native. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan membangun model path analysis. Populasinya ialah
generasi digital native yang berstatus peserta didik pada jenjang SMA yang terdapat
di Kabupaten Gowa dan pengambilan sampelnya menggunakan teknik proportional
random sampling. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat peran penting
literasi hukum digital dalam memediasi pengaruh pendidikan karakter dan kinerja
guru dalam membentuk perilaku anti korupsi generasi digital native yang berada
dijenjang SMA. Dalam penelitian ini literasi hukum digital terbukti memiliki peran
mediasi yang signifikan antara pendidikan karakter dan kinerja guru terhadap
perilaku anti korupsi generasi digital native. Simpulan literasi hukum digital
memperkuat pengaruh pendidikan karakter dan kinerja guru dalam membentuk
perilaku anti korupsi.

Kata Kunci: Generasi Digital Native, Literast Hukum Digital, Penguatan
Antikorupsi

ABSTRACT

This study aims to explore the important role of digital legal literacy in mediating
the influence of character education and teacher performance in shaping the anti-
corruption behavior of the digital native generation. This study uses a quantitative
approach by building a path analysis model. The population is the digital native
generation who are students at the high school level in Gowa Regency and the
sampling technique is proportional random sampling. The results of the study
reveal that there is an important role of digital legal literacy in mediating the
influence of character education and teacher performance in shaping the anti-
corruption behavior of the digital native generation at the high school level. In this
study, digital legal literacy is proven to have a significant mediating role between
character education and teacher performance on the anti-corruption behavior of
the digital native generation. The conclusion is that digital legal literacy
strengthens the influence of character education and teacher performance in
shaping anti-corruption behavior.

Keywords: Anti-Corruption Strengthening, Digital Legal Literacy, Digital Native
Generation
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan masalah
kompleks yang mengakar dalam
berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk di Indonesia
(Damenta, 2023; Pachmann, 2021).
Praktik  korupsi  tidak  hanya
merugikan negara secara finansial,
tetapi juga merusak tatanan sosial dan
menghambat pembangunan
(Nugroho, 2023; Yustia, 2023). Oleh
karena itu, upaya penguatan perilaku
anti  korupsi, pencegahan dan
pemberantasan korupsi harus dimulai
sejak dini secara sistematis dan
menyeluruh dimana salah satunya
melalui pendidikan di sekolah.

Disisi lain dalam era digital saat
ini, teknologi telah menjadi bagian
integral dalam kehidupan generasi
digital native (Smith et al., 2020).
Sebagai individu yang lahir dan
tumbuh dalam ekosistem teknologi,
mereka memiliki akses luas terhadap
informasi dan berbagai sumber
pengetahuan yang dapat membentuk
pola pikir serta perilaku mereka
(Agardi, 2022). Namun di tengah
pesatnya  perkembangan  digital,
tantangan besar yang dihadapi adalah
maraknya penyebaran informasi yang
tidak selalu mengandung nilai-nilai
etika dan kejujuran (Burr et al., 2020;
Waulandari et al., 2021).

Berkenaan dengan perilaku anti
korupsi menunjukkan sikap dan
tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai kejujuran, transparansi serta
penolakan terhadap segala bentuk
penyimpangan yang  merugikan
kepentingan publik (Kosasih, 2021).
Membangun perilaku anti korupsi
sejak dini pada generasi digital native
tidak hanya akan menciptakan
individu yang berintegritas, tetapi

juga akan Dberkontribusi pada
pembangunan masyarakat yang lebih
bersth  dan  berkeadilan  serta
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berkelanjutan (Eiamnate et al., 2023;
Nurlaelah et al., 2022).

Hasil penelusuran referensi dan
observasi terhadap generasi digital
native di jenjang sekolah menengah
teridentifikasi masalah yaitu mereka
cenderung memiliki  pemahaman
yang terbatas mengenai dampak
korupsi dalam kehidupan sehari-hari.
Umumnya  berpendapat  bahwa
korupsi hanya terjadi di level
pemerintahan dan tidak memiliki
kaitan langsung dengan kehidupan
mereka. Lebih lanjut  guru
mengungkapkan bahwa meskipun
pendidikan karakter telah diterapkan
di sekolah, kesadaran siswa terhadap
nilai-nilai anti korupsi masih rendah.

Penelitian sebelumnya telah
menyoroti berbagai faktor yang
berhubungan dengan perilaku anti
korupsi  generasi  digital native
khususnya yang berada pada jenjang
pendidikan sekolah menengah, yaitu
dengan pendidikan karakter yang baik
dapat menumbuhkan  nilai-nilai
kejujuran, integritas dan tanggung
jawab (Asif, 2024; David et al.,
2023), selanjutnya penelitian lainnya
mengungkapkan bahwa faktor kinerja
guru  yang  berkualitas  akan
berkontribusi dalam membimbing
dan memberikan teladan kepada
siswa disekolah dalam menerapkan
nilai-nilai tersebut (Helina et al.,
2024; Heryanto et al., 2023; Huang et
al., 2021).

Kemudian, berbagai penelitian
sebelumnya juga  menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi telah
mengubah cara siswa dalam hal ini
generasi  digital native  dalam
mengakses dan memahami informasi
khususnya terkait korupsi. Dalam
konteks pendidikan anti korupsi,
literasi hukum digital berperan
sebagai  faktor penentu dalam
membantu siswa disekolah
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memahami aspek legal, etika serta
konsekuensi hukum dari berbagai
tindakan yang dapat dikategorikan
sebagai korupsi (Channiago et al.,

2022; Hughes, 2023; Murodullo,
2023; Yipin, 2022).

Memperhatikan berbagai
penelitian sebelumnya khususnya

mengenai penguatan perilaku anti
korupsi di kalangan generasi digital
native yang berada di jenjang sekolah
menengah umumnya hanya berfokus
pada konteks keluarga, pendidikan
moral dan sikap sosial (Juwita et al.,
2023; Rahmanisa et al., 2023; Rizki,
2023; Yuliasari, 2021). Umumnya
kelemahan yang ditemukan dari
penelitian-penelitian tersebut ialah
masih terbatasnya dan minimnya
eksplorasi secara eksplisit
mempertimbangkan peran informasi
teknologi digital dalam membentuk
kesadaran hukum generasi digital
native. Selain itu, penelitian terdahulu
cenderung mengabaikan bagaimana
generasi digital native memproses
informasi dan memahami hukum di
dunia digital. Dalam konteks inilah
penelitian ini diperkenalkan dimana
ada  kebutuhan  untuk  lebih
mengeksplorasi faktor-faktor tersebut
terutama dikonteks generasi digital
native dan belum diinvestigasi lebih
lanjut oleh para peneliti sebelumnya.

Dalam konteks penelitian ini,
faktor literasi hukum digital dipilih
sebagai variabel mediasi karena
dengan pemahaman hukum digital
akan membantu generasi muda dalam
menganalisis suatu informasi secara
kritis dan mengambil keputusan yang
sesuai dengan prinsip anti korupsi.
Lebih lanjut dengan literasi hukum
digital yang baik, generasi digital
native dapat lebih kritis terhadap

informasi, memahami  implikasi
hukum dari tindakan korupsi dan
lebih  aktif dalam  mengawal
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transparansi serta akuntabilitas di
ruang  digital  (Astuti,  2025;
Demchenko et al., 2021; Farahdila et
al., 2020; Sudira, 2024; Yasin, 2023).
Olehnya itu, mengeksplorasi literasi
hukum digital sebagai variabel
mediasi dapat memberikan kerangka
analisis yang lebih komprehensif
termasuk memediasi hubungan antar
pengaruh pendidikan karakter dan
kinerja guru dimana hal tersebut akan
menunjukkan pemahaman yang lebih
mendalam terkait berbagai faktor
dalam meningkatkan perilaku anti
korupsi generasi digital native serta
dapat menjelaskan proses yang
mungkin terjadi dibalik hubungan
tersebut.

Kebaharuan  penelitian  ini
terletak pada pendekatan yang
mengintegrasikan pendidikan

karakter dan kinerja guru dalam
analisis penguatan perilaku anti
korupsi disekolah dengan penerapan
literasi hukum digital sebagai mediasi
serta membangun model path
analysis untuk mengeksplorasi secara
mendalam pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung (mediasi)
yang masih jarang ditemukan dan di

bahas pada penelitian lainnya.
Dengan demikian, penelitian ini
memiliki keunggulan dengan

pendekatan yang lebih holistik dan
integratif ~ termasuk  menjelaskan
proses yang mungkin terjadi dibalik
hubungan dan pengaruh tersebut.
Selain itu penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam
menjelaskan  dinamika penguatan
budaya dan perilaku anti korupsi di
kalangan generasi muda Indonesia.
Berdasarkan  hal  tersebut
penting untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku anti korupsi generasi digital
native khususnya yang berada di
jenjang sekolah menengah, dimana
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faktor seperti literasi hukum digital,
pendidikan karakter dan kinerja guru
masih jarang dieksplorasi secara
menyeluruh dalam konteks ini. Oleh
karena itu, dilakukanlah penelitian
yang bertujuan untuk mengeksplorasi
peran penting literasi hukum digital
memediasi pengaruh  pendidikan
karakter dan kinerja guru dalam
membentuk perilaku anti korupsi
generasi digital native.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini 1ialah
penelitian kuantitatif dengan

menggunakan metode survey cross-
sectional yang bersifat kausal dengan
menerapkan model path analysis.
Penelitian ini dilaksanakan pada
generasi digital native yang berada
pada jenjang Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Gowa. Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh
generasi digital native yang berstatus
peserta didik pada jenjang SMA
Negeri di Kabupaten Gowa berjumlah
39.277 siswa. Untuk memperoleh
sampel yang representatif, peneliti
menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin sehingga

proporsional random sampling untuk
memperoleh sampel.

Untuk instrumen pengumpulan
data penelitian menggunakan
kuesioner dengan menggunakan skala
likert. Selanjutnya untuk memperoleh
instrumen  yang sahih  dalam
penelitian ini, maka instrumen yang
dikembangkan diproses melalui uji
validitas isi menggunakan formula
Aiken V, wuji validitas konstruk
menggunakan confirmatory factor
analysis ~ dan  uji  reliabilitas
menggunakan  alpha  Cronbach.
Selanjutnya teknik analisis data yang
digunakan ialah statistik parametrik
yakni analisis jalur (patch analysis)
yang selanjutnya dilakukan wuji t
secara parsial dengan kriteria, Jika t
hitung > t tabel pada taraf signifikansi
0,05 maka hipotesis diterima dan
dilakukan pula uji sobel dengan
kriteria jika z < 0,05 maka hipotesis
diterima.

HASIL PENELITIAN
Untuk mencapai tujuan
penelitian ini dilakukan analisis

menggunakan model path analiysis
menggunakan  bantuan  program

menghasilkan jumlah sampel SPSS. Berikut disajikan rangkuman
sebanyak 396 dimana pengambilan hasil analisis dan diagram jalur dalam
sampel menerapkan teknik penelitian ini.
Tabel 1. Rangkuman Hasil Path Analysis
Nilai Nilai
Variabel Variable | Variabel . Pengaruh .. | Sig-P
Independen | Dependen | Mediasi Pengaruh | Sig-P Tidak Total Nilai Sobel
Langsung
Langsung
L Literasi
Pendidikan |y ) 0,56 0,00 0,56
Karakter L
Digital
Kineria Literasi
4 Hukum 0,30 0,00 0,30
Guru L
Digital
L Perilaku | Literasi %
Pendidikan Anti Hukum 0.30 0.00 0{6 0,24 0,370+O,13 0,00
Karakter . - =0,13 =0,43
Korupsi Digital
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Nilai Nilai
Variabel Variable | Variabel . Pengaruh o . | Sig-P
Independen | Dependen | Mediasi Pengaruh | Sig-P Tidak Total Nilai Sobel
Langsung
Langsung
. Perilaku Literasi %
. = +
Kinerja Anti | Hukum 0,42 0,00 | 0-30%024=1 0.42%0.07 1 5
Guru . .. 0,07 =0,49
Korupsi Digital
Literasi Perilaku
Hukum Anti 0,24 0,00 0,24
Digital Korupsi
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2025
Pendidikan
0'56 0’30 \
\ Literasi Hukum Perilaku Anti
Digital 0,24 > Korupsi
o®

0.42

_—

Gambar 1. Diagram Model Path Analisysis
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2025

Kinerja Guru

Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Literasi Hukum Digital
Generasi Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh langsung faktor
pendidikan karakter terhadap
pembentukan literasi hukum digital
generasi digital native, hal tersebut
ditunjukkan dengan perolehan nilai
koefisien sebesar 0,56 (positif),
dimana perolehan nilai tersebut dapat
dimaknai bahwa pendidikan karakter
memiliki pengaruh yang positif
terhadap literasi hukum digital
generasi digital native. Kemudian
dapat pula dimaknai bahwa untuk
peningkatan  faktor = pendidikan
karakter akan diikuti oleh
peningkatan literasi hukum digital
generasi digital native. Lebih lanjut
diperoleh nilai p-sig 0,00 < a (0,05)
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yang membuktikan bahwa hipotesis
nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak
dan hipotesis kerja (HI) diterima,

sehingga  berdasarkan  pengujian
tersebut dapat dikemukakan bahwa
terdapat pengaruh langsung

pendidikan karakter terhadap literasi
hukum digital generasi digital native.

Pengaruh Kinerja Guru terhadap
Literasi Hukum Digital Generasi
Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh langsung faktor
kinerja guru terhadap pembentukan
literasi hukum digital generasi digital
native, hal tersebut ditunjukkan
dengan perolehan nilai koefisien
sebesar 0,30  (positif), dimana
perolehan nilai  tersebut dapat
dimaknai bahwa kinerja  guru
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memiliki pengaruh yang positif
terhadap pembentukan literasi hukum
digital generasi digital native.
Kemudian dapat pula dimaknai
bahwa untuk peningkatan faktor
kinerja guru akan diikuti oleh
peningkatan literasi hukum digital
generasi digital native. Lebih lanjut
diperoleh nilai p-sig 0,00 < a (0,05)
yang membuktikan bahwa hipotesis
nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak
dan hipotesis kerja (H2) diterima,
sehingga  berdasarkan  pengujian
tersebut dapat dikemukakan bahwa
terdapat pengaruh langsung kinerja
guru terhadap literasi hukum digital
generasi digital native.

Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Perilaku Antikorupsi
Generasi Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh langsung faktor
pendidikan karakter terhadap perilaku
anti korupsi generasi digital native,
hal tersebut ditunjukkan dengan
perolehan nilai koefisien sebesar 0,30
(positif), dimana perolehan nilai
tersebut dapat dimaknai bahwa
pendidikan karakter memiliki
pengaruh yang positif terhadap
pembentukan perilaku anti korupsi
generasi digital native. Kemudian
dapat pula dimaknai bahwa untuk
peningkatan  faktor = pendidikan
karakter akan diikuti oleh
peningkatan perilaku anti korupsi
generasi digital native. Lebih lanjut
diperoleh nilai p-sig 0,00 < a (0,05)
yang membuktikan bahwa hipotesis
nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak
dan hipotesis kerja (H3) diterima,

sehingga berdasarkan  pengujian
tersebut dapat dikemukakan bahwa
terdapat pengaruh langsung

pendidikan karakter terhadap perilaku
anti korupsi generasi digital native.
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Pengaruh Kinerja Guru terhadap
Perilaku Antikorupsi Generasi
Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh langsung faktor
kinerja guru terhadap pembentukan
perilaku anti korupsi generasi digital
native, hal tersebut ditunjukkan
dengan perolehan nilai koefisien
sebesar 0,42  (positif), dimana
perolehan nilai  tersebut dapat
dimaknai bahwa kinerja guru
memiliki pengaruh yang positif
terhadap pembentukan perilaku anti
korupsi generasi digital native.
Kemudian dapat pula dimaknai
bahwa untuk peningkatan faktor
kinerja guru akan diikuti oleh
peningkatan perilaku anti korupsi
generasi digital native. Lebih lanjut
diperoleh nilai p-sig 0,00 < a (0,05)
yang membuktikan bahwa hipotesis
nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak
dan hipotesis kerja (H4) diterima,
sehingga  berdasarkan  pengujian
tersebut dapat dikemukakan bahwa
terdapat pengaruh langsung kinerja
guru terhadap perilaku anti korupsi
generasi digital native.

Pengaruh Literasi Hukum Digital
terhadap Perilaku Antikorupsi
Generasi Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh langsung faktor
literasi hukum digital terhadap
pembentukan perilaku anti korupsi
generasi digital native, hal tersebut
ditunjukkan dengan perolehan nilai

koefisien sebesar 0,24 (positif),
dimana perolehan nilai tersebut dapat
dimaknai bahwa literasi hukum
digital memiliki pengaruh yang
positif  terhadap pembentukan
perilaku anti korupsi generasi digital
native. ~ Kemudian dapat pula
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dimaknai bahwa untuk peningkatan
faktor literasi hukum digital akan
diikuti oleh peningkatan perilaku anti
korupsi generasi digital native. Lebih
lanjut diperoleh nilai p-sig 0,00 < a
(0,05) yang membuktikan bahwa
hipotesis nol (Ho) dalam penelitian
ini ditolak dan hipotesis kerja (HS)

diterima,  sehingga  berdasarkan
pengujian tersebut dapat
dikemukakan bahwa terdapat

pengaruh langsung literasi hukum
digital terhadap perilaku anti korupsi
generasi digital native. Pengaruh
Pendidikan karakter terhadap literasi
hukum digital generasi digital native

Literasi Hukum Digital Memediasi
Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Perilaku Antikorupsi
Generasi Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh tidak langsung faktor
pendidikan karakter terhadap perilaku
anti korupsi melalui faktor literasi
hukum digital sebagai mediasi, hal
tersebut ditunjukkan dengan
perolehan nilai koefisien sebesar 0,13
yang merupakan nilai pengaruh tidak

langsung atau mediasi, dimana
perolehan nilai  tersebut dapat
dimaknai bahwa literasi hukum

digital memperkuat pengaruh faktor
pendidikan karakter terhadap perilaku
anti korupsi generasi digital native.
Dapat pula dimaknai bahwa terdapat
pengaruh  pendidikan karakter
terhadap perilaku anti korupsi yang
dimediasi oleh literasi hukum digital
pada generasi digital native. Lebih
lanjut diperoleh nilai p-sig zobel 0,00
< a (0,05) yang membuktikan bahwa
hipotesis nol (Ho) dalam penelitian
ini ditolak dan hipotesis kerja (H6)

diterima,  sehingga  berdasarkan
pengujian tersebut dapat
dikemukakan bahwa terdapat
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pengaruh tidak langsung pendidikan
karakter terhadap perilaku anti
korupsi melalui literasi hukum digital
generasi digital native. Analisis ini
menunjukkan bahwa faktor literasi
hukum digital signifikan dan bersifat
nyata dalam memediasi pengaruh
pendidikan karakter terhadap perilaku
anti korupsi generasi digital native
atau literasi hukum digital secara
signifikan berperan sebagai faktor
yang memediasi pengaruh tidak
langsung pendidikan karakter
terhadap pembentukan perilaku anti
korupsi pada generasi digital native.

Literasi Hukum Digital Memediasi
Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Perilaku Antikorupsi
Generasi Digital Native

Hasil analisis dengan merujuk
pada tabel 1 menunjukkan bahwa
terjadi pengaruh tidak langsung faktor
kinerja guru terhadap perilaku anti
korupsi melalui faktor literasi hukum
digital sebagai mediasi, hal tersebut
ditunjukkan dengan perolehan nilai
koefisien  sebesar 0,07 yang
merupakan nilai pengaruh tidak
langsung atau mediasi, dimana
perolehan nilai  tersebut dapat
dimaknai bahwa literasi hukum
digital memperkuat pengaruh faktor
kinerja guru terhadap perilaku anti
korupsi generasi digital native. Dapat
pula dimaknai bahwa terdapat
pengaruh kinerja guru terhadap
perilaku anti korupsi yang dimediasi
oleh literasi hukum digital pada
generasi digital native. Lebih lanjut
diperoleh nilai p-sig zobel 0,00 < a
(0,05) yang membuktikan bahwa
hipotesis nol (Ho) dalam penelitian
ini ditolak dan hipotesis kerja (H7)

diterima,  sehingga  berdasarkan
pengujian tersebut dapat
dikemukakan bahwa terdapat

pengaruh tidak langsung kinerja guru



2025. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 8(6): 873-888

terhadap perilaku anti korupsi melalui
literasi hukum digital generasi digital
native. Analisis ini menunjukkan
bahwa faktor literasi hukum digital
signifikan dan bersifat nyata dalam
memediasi pengaruh kinerja guru
terhadap perilaku anti  korupsi
generasi digital native atau literasi
hukum digital secara signifikan
berperan  sebagai  faktor yang
memediasi pengaruh tidak langsung
kinerja  terhadap = pembentukan
perilaku anti korupsi pada generasi
digital native.

PEMBAHASAN

Memperhatikan ~analisis dan
hasil pengujian secara statistik dalam
penelitian yang telah dilakukan ini
diperoleh sejumlah temuan penting
berbasis  bukti  empiris  yang
menunjukkan  adanya  pengaruh
signifikan antara variabel atau faktor
yang diteliti dimana setiap variabel
saling berhubungan dan berpengaruh
dalam membentuk perilaku anti
korupsi pada generasi digital native
yang berada dijenjang sekolah
menengah atas. Kemudian secara
khusus dalam penelitian ini dapat
dikemukakan bahwa terdapat peran
penting dan pengaruh literasi hukum
digital memediasi faktor pendidikan
karakter dan kinerja guru dalam
membentuk perilaku anti korupsi bagi
generasi digital native yang berada
dijenjang pendidikan sekolah
menengah atas berdasarkan model
path analys yang dibangun.

Penelitian ini  menemukan
bahwa literasi hukum digital memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku
anti korupsi generasi digital native
dalam hal ini siswa, baik secara
langsung maupun sebagai variabel
mediasi antara pendidikan karakter
dan kinerja guru terhadap perilaku
anti korupsi siswa generasi digital
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native. Hal ini menunjukkan bahwa
seseorang yang memahami aturan dan
norma hukum dalam ruang digital
cenderung lebih berhati-hati,
bertanggung jawab dan kritis dalam
menghadapi berbagai bentuk
penyimpangan, seperti penyebaran
hoaks, manipulasi data dan informasi
atau  penyalahgunaan  informasi
pribadi (Syamsuddin et al., 2024).

Dalam penelitian ini literasi
hukum digital terbukti memiliki peran
mediasi yang signifikan antara
pendidikan karakter dan kinerja guru
terhadap perilaku anti korupsi. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap hukum digital, etika
bermedia serta kemampuan
mengenali informasi palsu dan
kepatuhan terhadap regulasi digital
memperkuat pengaruh pendidikan
karakter dan kinerja guru dalam
membentuk  sikap  antikorupsi.
Generasi digital native yang memiliki
literasi  hukum  digital  dapat
menyikapi informasi serta lebih
berhati-hati dalam berperilaku, baik
di dunia nyata maupun di ruang
digital (Nisa, 2024). Dengan kata lain,
tanpa literasi hukum digital yang
memadai, nilai-nilai karakter yang
diajarkan dari guru dapat kurang
efektif karena siswa yang juga
merupakan generasi digital native
tidak mampu menginternalisasi dan
menerapkannya dalam konteks digital
yang menjadi bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari. Oleh karena itu,
integrasi nilai-nilai hukum digital
dalam proses pendidikan menjadi
kebutuhan yang penting.

Hasil penelitian ini  juga
mendukung penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa generasi digital
membutuhkan pendekatan
pendidikan yang relevan dengan
zaman mereka (Sharlovych et al.,
2023; Yehya, 2021). Sementara itu,
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literasi hukum digital merupakan
pendekatan inovatif yang
menghubungkan  kompetensi  ini
dengan dunia digital yang akrab bagi
siswa (Bauling, 2023). Kemudian
dalam penelitian relevan lainnya juga
mengungkapkan  bahwa literasi
hukum digital tidak hanya mencakup
pengetahuan tentang peraturan
perundang-undangan, tetapi juga
mencakup pemahaman etika
bermedia, hak digital, keamanan
informasi serta kemampuan untuk
mengenali dan menghindari konten
atau aktivitas yang bersifat ilegal atau
tidak bermoral (Lu, 2022). Dalam
praktiknya, siswa yang memiliki
literasi hukum digital yang baik
mampu membedakan antara konten
yang sah dan yang melanggar hukum
serta berani menolak keterlibatan
dalam aktivitas yang mengarah pada
tindakan curang atau koruptif, baik
dalam interaksi langsung maupun
daring.

Lebih lanjut, hasil ini sejalan
dengan penelitian Bahram, (2023)
yang menyatakan bahwa literasi
hukum berbasis digital memainkan
peran penting dalam membentuk
perilaku etis siswa dalam penggunaan
teknologi dimana generasi digital
native  yang  dibekali  dengan
pemahaman hukum digital lebih
mampu menghindari penyimpangan,

seperti  plagiarisme, penyebaran
hoaks, pelanggaran privasi dan
manipulasi informasi dimana

semuanya merupakan bentuk-bentuk
korupsi dalam ruang digital (Surani et
al., 2023). Selain itu, penelitian oleh
(Amalia et al., 2025) menunjukkan

bahwa literasi hukum  digital
berkontribusi besar dalam
menumbuhkan kesadaran hukum

pada siswa SMA, terutama dalam
konteks penggunaan media sosial dan
pengelolaan data pribadi. Hasil ini
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mendukung kesimpulan penelitian ini
bahwa literasi  hukum  digital
memperkuat pengaruh nilai
pendidikan karakter dan kinerja guru
terhadap perilaku antikorupsi siswa.
Temuan yang paling menonjol
dari penelitian ini adalah peran literasi
hukum digital sebagai variabel
mediasi yang signifikan dimana
temuan ini sejalan dengan kebutuhan
dunia pendidikan untuk
menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan karakteristik
generasi digital. Meskipun
pendidikan karakter dan kinerja guru
telah berkontribusi besar dalam
pembentukan sikap anti korupsi
(Fahmi et al., 2021; Fatyhah et al.,
2022; Putra, 2023; Rasdi et al., 2021;
Takdir et al., 2022; Zulaiha et al.,

2025), hasil penelitian ini
menegaskan bahwa tanpa diiringi
literasi  hukum  digital, upaya

pembentukan integritas bisa kurang
maksimal dalam konteks dunia digital
yang sangat kompleks dan cepat
berubah.

Lebih jauh, penelitian ini
menambah  kebaruan  terhadap
literatur dengan memadukan tiga
aspek  penting dalam  konteks
pendidikan era digital yaitu nilai
karakter, peran guru dan kompetensi
digital hukum. Model yang digunakan
dalam penelitian ini memberikan
pendekatan yang lebih integratif
dibanding penelitian terdahulu yang
cenderung melihat variabel-variabel
tersebut secara terpisah. Dengan
demikian, pendekatan ini
menawarkan kontribusi teoritis dalam
pengembangan model pendidikan
antikorupsi yang relevan dengan
dinamika generasi digital saat ini.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini memperluas
pemahaman bahwa pembentukan
perilaku anti korupsi tidak hanya
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membutuhkan  penguatan  nilai
pendidikan karakter tetapi juga
kesiapan digital yang berlandaskan
hukum dan etika. Literasi hukum
digital dalam hal ini bukan hanya
pelengkap, tetapi menjadi jembatan
penting antara pendidikan
konvensional dan realitas digital
siswa masa kini. Dengan demikian,
literasi hukum digital bukan sekadar
pelengkap, melainkan kebutuhan
esensial dalam membentuk perilaku
anti korupsi yang kokoh dan
berkelanjutan di kalangan generasi
digital  native.  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa semakin baik
literasi hukum generasi digital native,
semakin besar peluang terciptanya
budaya integritas di lingkungan
sekolah dan masyarakat digital secara
luas.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini memberikan gambaran
bahwa penguatan pendidikan anti
korupsi di era digital harus bersifat
holistik, tidak hanya menekankan
aspek karakter dan kinerja guru, tetapi
juga memperkuat kapasitas literasi
hukum digital siswa. Integrasi ketiga
komponen ini secara sinergis dapat
menciptakan generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara akademik
tetapi  juga  berintegritas  dan
bertanggung jawab dalam kehidupan
sosial dan digital.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendidikan
karakter dan kinerja guru
berpengaruh  signifikan terhadap
pembentukan perilaku anti korupsi
siswa dengan literasi hukum digital

sebagai variabel mediasi yang
memperkuat  hubungan tersebut.
Temuan ini memiliki relevansi

langsung terhadap kebijakan publik di
bidang pendidikan, khususnya dalam
konteks ~ penguatan  pendidikan
antikorupsi  dan  pengembangan
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kompetensi abad ke-21 di era digital |
(Dobrovolska, 2024; Elvrida, 2022;
Sumaryati et al., 2022). Dalam
konteks ini, literasi hukum digital
terbukti memiliki peran penting
dalam memediasi pengaruh
pendidikan karakter dan kinerja guru
dan menunjukkan bahwa penguatan
literasi digital tidak cukup hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi
juga harus mencakup dimensi etika
dan hukum.

Selain itu, temuan ini juga
sejalan dengan kebijakan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang
mendorong  integrasi  pendidikan
antikorupsi ke dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah
dimana KPK telah menerbitkan
modul pendidikan antikorupsi dan
mendorong  keterlibatan  sekolah
dalam membangun budaya integritas
(Angraeni, 2024; Justiana, 2021;
Kadek G & Dewi, 2022; Yuliani &
Muslim, 2024). Penelitian ini
menegaskan  bahwa  pendekatan
tersebut akan lebih efektif apabila
didukung oleh literasi hukum digital
yang relevan dengan karakteristik
generasi  digital native. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini
mendorong kebijakan pendidikan
yang lebih adaptif, kolaboratif dan
berbasis nilai sehingga mampu
mencetak generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga
berintegritas, bertanggung jawab dan
mampu menjadi agen perubahan di
tengah tantangan era digital.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang
telah  dilakukan maka  dalam

penelitian ini disimpulkan bahwa
terdapat peran penting literasi hukum
digital dalam memediasi pengaruh
pendidikan karakter dan kinerja guru
dalam meningkatkan serta
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membentuk perilaku anti korupsi
generasi digital native yang berada
dijenjang sekolah menengah atas.
Dalam penelitian ini literasi hukum
digital terbukti memiliki peran
mediasi yang signifikan antara
pendidikan karakter dan kinerja guru
terhadap perilaku anti  korupsi
generasi  digital  native.  Hasil
penelitian ini memberikan gambaran
bahwa penguatan pendidikan anti
korupsi di era digital harus bersifat
holistik yang tidak hanya
menekankan aspek karakter dan
kinerja guru, tetapi juga memperkuat
kapasitas literasi hukum digital siswa
dimana integrasi ketiga komponen ini
secara sinergis dapat menciptakan
generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga
berintegritas dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial dan digital.
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